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ABSTRAK 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar akuntansi siswa kelas X di 

SMK Negeri 1 Takengon dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)dengan strategi pembelajaran Quis Team T.P 2020/2021. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 Takengon yang beralamat di Jl. Lebe Kader No.13, Merah 

Mersa, Lut Tawar, Kabupaten Aceh Tengah, Aceh. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X Akuntansi yang berjumlah 34 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dimana dalam setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.Dalam pengumpulan data, teknik yang 

digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa dan melalui tes hasil belajar.Sedangkan 

teknik analisis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I terdapat 24 siswa tergolong aktif meningkat 

menjadi 30 siswa pada siklus II dengan kategori aktif dan sangat aktif. Dari hasil analisis data 

diperoleh data hasil tes sebelum penerapan dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa 

(41,67%) dengan nilai rata-rata 66,38, sedangkan pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 22 

siswa (61,11%) dengan nilai rata-rata 76,11. Meningkat pada siklus II menjadi 30 siswa 

(83,33%) dengan nilai rata-rata 80 atau mengalami peningkatan sebesar 22,22%. Sebagai 

indikator ketuntasan secara klasikal aktivitas adalah 80% siswa memperoleh skor  23 dan 

Hasil belajar adalah 80% siswa memperoleh nilai  Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)dengan strategi Quiz Team dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akuntansi siswa pada kompetensi dasar Metode 

Penilaian Persediaan kelas X Akuntansi 1 di SMK Negeri 1 Takengon T.P 2020/2021. 

 

Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dan Strategi Quiz Team 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan pendidikan yang masih terjadi adalah masih banyaknya 

guru yang belum menggunakan model-model pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, dalam proses belajar mengajar dimana guru masih menerapkan 

metode pembelajaran konvensional yaitu  cermah, tanya jawab dan permberian tugas. 

Hal ini juga terjadi di SMK Negeri I Takengon, berdasarkan hasil observasi awal 

di SMK Negeri 1Takengon, ternyata masih ada guru yang mengajar dengan  metode 

ceramah, diskusi kelompok dan bahkan masih ada guru yang menyuruh seorang siswa 

mencatat di papan tulis kemudian siswa/i lainnya mencatat apa yang dicatat di papan 

tulis. Proses pembelajaran belum berjalan dengan baik karena sebagian besar siswa 
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tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran dan pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Dengan strategi pembelajaran yang seperti dijelaskan diatasakan berakibat pada 

rendahnya hasil belajar.  

Hasil belajar akuntansi siswa kelas X akuntansi 1 juga belum menunjukkan hasil 

yang optimal, masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Hal ini dapat terlihat  dalam tabel 1.1 berikut : 

 

Tabel 1. Persentase Nilai Rata-rata Kriteria Minimum Siswa  

Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1Takengon 

NO Tes KKM 

Siswa yang memperoleh 

nilai > KKM 

Siswa yang memperoleh 

nilai < KKM 

Jumlah % Jumlah % 

1. UH I 75 14 Orang 41,67 20 Orang 58,33 

2. UH II 75 16 Orang 47,22 18 Orang 52,78 

3. UH III 75 12 Orang 36,11 22 Orang 63,89 

RATA-RATA 41,66 
 

 
58,33 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa masih tergolong 

rendah. Dimana dari 34 orang siswa hanya 41,66% yang dinyatakan tuntas dan 58,33% 

sisanya dinyatakan tidak lulus dengan nilai KKM 75. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 

hasil belajar akuntansisiswa kelas X Akuntansi 1 masi tergolong rendah. 

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Researh), dimana penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru 

dikelas dengan penekanan pada peningkatan proses belajar mengajar.  

 

II. METODELOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1TakengonJl. Lebe Kader No.13, 

Merah Mersa, Lut Tawar, Kabupaten Aceh Tengah, Aceh. Waktu penelitian dilakukan 

pada semester genap T.P 2020/2021. 

Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas X Akuntansi 1SMK N 1 Takengonyang 

berjumlah 34 orang.Yang menjadi objek penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching andLearning (CTL) dengan strategi Quis Team 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Akuntansi kelas X Akuntansi 1 Di 

SMK Negeri 1Takengon T.P 2020/2021 

Dalam penelitian ini, sekurang-kurangnya terdapat 2 siklus yang berurutan. Setiap 

siklus dilaksanakan  sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai dalam upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Menurut Arikunto (2013:137) Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 4 tahap yang lazim dilaui yaitu : “1) Perencanaan, 2) 

Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi”. 

 

 

  Perencanaan 

Pelaksanaan 
SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Takengon yang beralamat di Jl. Lebe 

Kader No.13, Merah Mersa, Lut Tawar, Kabupaten Aceh Tengah, Aceh. pada semester 

ganjil tahun pembelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 34. Dalam penelitian ini 

guru menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan strategi Quiz Team pada kompetensi dasar Menganalisis berbagai jenis lembaga 

keuangan. Pada awal kegitan penelitian diberikan pretest kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari 

dan diakhir siklus diberi posttest untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa. 

Apabila hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 

75 maka siswa belum tuntas belajar, dan apabila siswa memperoleh nilai ≥75maka 
siswa dinyatakan tuntas. Ketuntasan secara klasikal dapat dilihat dari perolehan skor 

nilai siswa, apabila siswa yang memperoleh nilai ≥75 belum mencapai 80% maka 
dinyatakan ketuntasan klasikal belum terpenuhi, sehingga akan dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya. 

Data hasil penelitian terdiri atas nilai hasil pretest, dan nilai hasil postest pada 

siklus I dan siklus II. Nilai hasil pretes berfungsi untuk melihat kemampuan awal siswa, 

sedangkan nilai hasil postest pada siklus I dan II berfungsi untuk melihat kemampuan 

dan pemahaman belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan strategi Quiz Team. 

Observasi untuk melihat aktivitas siswa dilakukan selama penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan strategi Quiz Team. 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama kegiatan proses belajar mengajar 

berlangsung dan yang mengajar adalah guru mata pelajaran akuntansi keuangan. 

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada setiap pertemuan yaitu pada pelaksanaan 

siklus I dan siklus II. 

Berikut ini adalah hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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Kategori 

Siklus I Siklus II 

Jumlah % Jumlah % 

Sangat aktif  (28-32) 5 Siswa  13,89 8 Siswa  22,22 

Aktif (23-27) 19 Siswa  52,77 

22 

Siswa  61,11 

Cukup Aktif  (18-22) 6 Siswa  16,67 2 Siswa  5,56 

Kurang Aktif (12-17) 6 Siswa  16,67 4 Siswa  11,11 

Tidak Aktif (8-12)  0  0  0 0 

Sumber : Observasi aktivitas siswa  

Untuk lebih jelasnya Tabel 4.1 diatas dapat digambarkan dalam bentuk diagram 

untuk melihat aktivitas belajar siswa pada setiap siklus sebagai berikut: 

Perolehan nilai hasil pretest dan postest siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa 

 

Tuntas Tidak Tuntas Nilai  

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % Rata-Rata 

Pretes  15 41,67  21 58,33 66,38 

Siklus I  22 61,11  12  38,89 76,11 

Siklus II 30 83,33 6 16,67 80 

Sumber : Perolehan Hasil Belajar Siswa  

Untuk lebih jelasnya persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan II dapat 

dilihat pada grafik berikut ini: 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

strategi Quiz Team dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa mengalami 

peningkatan. Aktivitas siswa pada siklus I hanya memperoleh 66,67% dan pada 

siklus II meningkat menjadi 83,33%. Peningkatan sebesar 16,66% dari siklus I 

kesiklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan diawal 

yaitu80%. 

2. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

strategi Quiz Team dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi pada 

pokok bahasan Menganalisis berbagai jenis lembaga keuangan, hal ini dapat dilihat 

pada siklus I hasil belajar akuntansi yang diperoleh sebesar 61,11% atau sebanyak 

22 siswa yang tuntas dalam belajar. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa menjadi 83,33% atau sebanyak 28 siswa yang tuntas dalam belajar. Jadi 

peningkatan dari siklus I kesiklus II sebesar 22,22%. Hal ini telah memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar secara klasikal  siswa yang telah mencapainilai 

KKM  

 

V. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

mengajukan beberapa saran, antara lain: 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar kepada guru khususnya guru mata pelajaran 

akuntansi agar menjadikan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan strategi Quiz Team sebagai suatu strategi pembelajaran 

alternatif dalam mengajar akuntansi pada kompetensi dasar Menganalisis berbagai 

jenis lembaga keuangan karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

akuntansi siswa. 

2. Disarankan kepada guru supaya lebih sering menggunakan berbagai model dan 

strategi pembelajaran agar dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akuntansi 

siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama sebaiknya 

dilanjutkan dengan jumlah pertemuan yang lebih lama dan variasi yang lebih 

banyak dalam penerapannya. Hal ini diharapkan untuk kelancaran dan keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

strategi Quiz Team. 
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